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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menururt komunitas sekolah alam (2005), sekolah alam memiliki konsep yang 

bersandar pada alam semesta yang sistem pembelajarannya didukung oleh sarana 

di lingkungan sekitar sekolah. Penerapan konsep ini membuat sekolah alam bisa 

menjadi alternatif bagi anak-anak yang tidak cocok dengan sistem pembelajaran 

pada sekolah konvensional. Sekolah alam tidak hanya membantu mengasah siswa 

pada kecerdasan kreativitas dan logika, tapi juga membantu mengasah kecerdasan 

naturalistik maupun kinestetik (Sutom, 2018).  

Beberapa sekolah alam di Indralaya, tepatnya di Indralaya Utara mengalami 

overload, di mana jumlah siswa yang terdaftar tidak sebanding dengan jumlah 

ruang kelas yang tersedia. SDN 2 Indralaya Utara kekurangan 5 ruang kelas, 

sedangkan pada SDN 15 Indralaya Utara kekurangan 7 ruang kelas. Oleh karena 

itu, dibutuhkan sekolah dasar baru yang dapat menampung siswa tersebut.  

 
Gambar 1. Data overload siswa di Indralaya Utara 

 (Sumber : Pauddikdasmen, 2023) 
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Gambar 2. Data jumlah SD menurut kecamatan Ogan Ilir 

(Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir, 2022) 

 

 

Gambar 3. Data jumlah murid SD menururt kecamatan Ogan Ilir 

(Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir, 2018) 

 

Pemilihan sekolah alam diakibatkan karena kota Indralaya telah memiliki 

sekolah alam, tapi hanya pada jenjang pra sekolah. Oleh karena itu, warga kota 

Indralaya sudah tidak asing dengan kurikulum yang berlaku di sekolah alam. Selain 

itu, pemilihan sekolah alam juga didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa siswa sekolah alam memiliki peningkatan prestasi hingga 48% karena 

pengaruh sistem pembelajaran yang diterapkan oleh sekolah alam (Qari’ah dkk., 
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2021). Sebanyak 76,1% orang tua siswa memilih sekolah alam karena kurikulum 

dan konsep sekolah yang mendukung kecerdasan anak (Rohmah, 2019).  

Konsep yang diusung pada perancangan sekolah alam di kota Indralaya adalah 

penggunaan material berkelanjutan berbahan organik yang berada dalam radius 6 

km dari lokasi tapak. Material tersebut terdiri dari penutup atap nipah, bata merah, 

dan berbagai jenis kayu. Pemilihan ini didasarkan karena salah satu tujuan 

didirikannya sekolah alam adalah akibat dari ketidakterjangkauan biaya sekolah. 

Penyebab utama mahalnya biaya sekolah adalah karena infrastrukturnya. Oleh 

karena itu, penggunaan material yang berkelanjutan dengan teknologi yang 

sederhana bisa menjadi respon atas isu tersebut.  

Untuk menekan biaya konstruksi maupun perawatan, bangunan sekolah alam 

akan didesain semi terbuka pada ruang yang tidak membutuhkan keamanan ekstra. 

Namun, ada tantangan lain, yaitu isu polusi udara. Isu ini memang sedang hangat 

diperbincangkan di berbagai wilayah karena buruknya kualitas udara. Indralaya 

adalah salah satu kota dengan kualitas udara yang cukup buruk.  

Agar tetap bisa memakai konsep tersebut, maka bangunan sekolah alam akan 

merancang ruang yang tertutup di sisi tenggara. Ini diakibatkan karena menurut air 

quality map, angin di Indralaya cenderung bergerak dari sisi tenggara. Meski tak 

bisa sepenuhnya menghilangkan udara yang buruk, setidaknya ruang yang tertutup 

ini dapat mereduksi udara buruk yang masuk. Selain menggunakan pada sisi yang 

kemungkinan akan dilewati oleh angin, bangunan sekolah alam juga akan dirancang 

dengan menambahkan vegetasi yang dapat menyerap polutan.  

Penggunaan dinding yang hanya bersifat sebagian berfungsi untuk 

menghubungkan ruang luar dengan ruang dalam sehingga kedua ruang tersebut 

tidak terlalu dibatasi. Bentuk ini sangat sesuai mengingat kegiatan siswa tidak 

hanya berada di dalam kelas, tapi juga di luar kelas. Bentuk yang semi terbuka ini 

juga berfungsi untuk meminimalkan penggunaan energi karena bisa 

memaksimalkan pencahayaan serta penghawaan alami. Tentu ini dapat membantu 

siswa agar bisa fokus pada pembelajaran.  

Selain itu, agar siswa bisa fokus pada pembelajaran, maka fasilitas 

pembelajaran akan didesain sesuai dengan kebutuhan siswa. Penerapannya berupa 
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pengelompokan wilayah pembelajaran sesuai dengan kegiatannya sehingga fokus 

siswa tidak terpecah karena pandangannya teralih pada kegiatan lain.  

 

1.2 Masalah Perancangan   

Uraian latar belakang di atas memberikan rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah perencanaan dan perancangan sekolah alam jenjang SD yang 

dapat mengefisiensi penggunaan material dan menerapkan keberlanjutan 

material? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

a. Tujuan 

Tujuan dari perencanaan dan perancangan sekolah alam adalah :  

1. Menghasilkan rancangan sekolah alam jenjang SD yang dapat mengefisiensi 

penggunaan material dan menerapkan keberlanjutan material.  

 

b. Sasaran  

Menghasilkan rancangan bangunan sekolah alam yang dapat menerapkan 

“efisiensi material dan keberlanjutan material” sehingga bangunan akan 

memiliki modul yang terukur baik pada denah maupun struktur lainnya.  

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan berkaitan dengan perencanaan dan perancangan 

sekolah alam berupa sekolah dasar di kota Indralaya. Pengintegrasian ruang dalam 

dengan ruang luar pada sekolah alam berupa penggunaan bangunan yang bersifat 

semi terbuka dan menyatu dengan alam. Target siswa pada sekolah ini berasal dari 

semua kalangan termasuk kaum menengah ke bawah sehingga pemilihan material 

akan bersifat berkelanjutan dan efisien dengan menggunakan teknologi yang 

sederhana.  
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1.5 Sistematika Pembahasan  

Sub bab ini menjelaskan ringkasan isi yang harus ditulis di setiap bab.  

Bab 1 Pendahuluan 

Bab 1 menjelaskan tentang latar belakang perencanaan dan perancangan. Latar 

belakang tersebut akan menghasilkan masalah perancangan sehingga diketahui 

tujuan maupun sasarannya. Bab 1 juga menjelaskan ruang lingkup pembahasan agar 

isi pembahasan tidak melenceng dan menjelaskan seperti apa sistematika 

pembahasannya.  

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab 2 menjelaskan tentang pemahaman proyek yang terpilih, peninjauan 

fungsional secara umum, serta peninjauan fungsi sejenis yang berkaitan dengan 

judul proyek.  

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab 3 menjelaskan seperti apa rangkaian berpikir dalam perancangan, teknik 

pengumpulan data, bagaimana proses analisis data, menjelaskan ringkasan sintetis, 

dan cara merumuskan konsep. Selain berupa penjelasan, kerangka berpikir pada 

bab ini juga dijelaskan dalam bentuk diagram.  

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab 4 menjelaskan tentang analisis fungsional yang berkaitan dengan pelaku, 

aktivitas, dan kebutuhan ruang yang kemudian menghasilkan luasan ruang. Selain 

itu, bab ini juga menjelaskan tentang analisis tapak untuk merespon tapak maupun 

lingkungan sekitar tapak. Bab ini juga menjelaskan mengenai analisis geometri 

maupun selubung yang menjadi dasar dari konsep perancangan.  

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab 5 menjelaskan tentang sistesis perancangan yang terdiri dari sintetis 

perancangan tapak, sintesis perancangan struktur, sintetis perancangan utilitas, dan 

sintetis perancangan arsitektur. Selain itu, bab 5 juga menjelaskan mengenai konsep 

perancangan yang terdiri dari konsep perancangan tapak, konsep perancangan 

struktur, konsep perancangan utilitas, dan konsep perancangan arsitektur.  
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